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ABSTRAK

Perekonomian Indonesia menunjukkan peningkatan yang signifikan. Meskipun
demikian kontribusi daerah terhadap PDB nasional masih menunjukkan angka yang
timpang. Lebih dari setengah PDB Indonesia dihasilkan di Pulau Jawa. Beberapa
literatur menyebutkan bahwa pembangunan infrastruktur transportasi berperan penting
dalam memacu pertumbuhan ekonomi khususnya daerah tertinggal, sehingga dapat
mengejar daerah yang sudah maju. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan
pengaruh infrastruktur transportasi terhadap pertumbuhan ekonomi di provinsi-provinsi
Indonesia 2012-2017. Selanjutnya penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
pertumbuhan PDRB Indonesia akan cenderung konvergen atau divergen serta
bagaimana pengaruh infrastruktur transportasi terhadap laju konvergensi atau
divergensi tersebut. Menggunakan teknik estimasi Panel Least Square (PLS) penelitian
ini menemukan bahwa dalam jangka panjang PDRB provinsi Indonesia cenderung
konvergen dengan laju yang lebih cepat dengan adanya infrastruktur transportasi yaitu
sebesar 17,59 persen per tahun. Temuan lainnya adalah infrastruktur jalan dan
pelabuhan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan PDRB provinsi-provinsi di
Indonesia, sementara terminal ditemukan tidak memengaruhi pertumbuhan PDRB
provinsi-provinsi di Indonesia.

Kata kunci: Ketimpangan Wilayah, Konvergensi Pertumbuhan Ekonomi, Infrastruktur
Transportasi, PLS (Panel Least Square)



ABSTRACT

In recent decades, Indonesia’s economy increase significantly. However the regional
contribution to national GDP still unequal. More than half of Indonesia's GDP produced
in Java lIsland. Some literature states that transportation infrastructure plays an
important role in spurring economic growth, especially in underdeveloped regions to
catch up with developed regions. This study aims to find the effect of transportation
infrastructure on economic growth in Indonesia's provinces in 2012-2017. Furthermore,
this study also aims to determine whether Indonesia's GRDP growth will tend to be
convergent or divergent and find out the influence of transportation infrastructure on its
convergence or divergence rate. Using the PLS estimation technique, this study found
that in the long run Indonesia’s economy tends to converge at a faster pace because
the existence of transportation infrastructure, that is 17.59 percent per year. Another
finding on this study is that the road and port has a positive effect on the GRDP growth,
while the bus terminal was found to have no effect on the Indonesia’s GRDP growth.

Key words: Regional Disparities, Convergence of Economic Growth, Transportation
Infrastructure, PLS (Panel Least Square)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan ekonomi di Indonesia menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan. Menurut Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati (2017) pertumbuhan
ekonomi Indonesia selama satu dekade terakhir dinilai cukup baik karena mempunyai
kemampuan daya tahan yang stabil di tengah gejolak perekonomian dunia, dengan
rata-rata pertumbuhan ekonomi sebesar 5,6 persen satu dekade. Selain itu, sejak
tahun 2008 Indonesia telah menjadi anggota G20, yaitu negara dengan perekonomian
terbesar di dunia. Presiden Joko Widodo (2019) juga menyatakan bahwa Indonesia
berada diperingkat ketiga setelah China dan India yang termasuk kedalam negara
dengan pertumbuhan ekonomi terbesar antara negara anggota G20 yaitu sebesar 5,17
persen. Akan tetapi tingginya pertumbuhan ekonomi ini hanya disumbangkan oleh
wilayah tertentu saja yang berarti belum menjamin peningkatan kesejahteraan yang
dinikmati oleh seluruh wilayah di Indonesia. Hal ini dicerminkan oleh data kontribusi
perekonomian menurut pulau yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik Indonesia (BPS)

pada Gambar 1 berikut.

Gambar 1. Peranan Pulau dalam Pembentukan PDB Nasional Triwulan 1-2019

(persen)
SUMATERA DALI DAN NUSA TENGGARA
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v
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Sumber: Badan Pusat Statistik Indonsia (2019)

Secara spasial, Pulau Jawa masih menjadi kontributor terbesar bagi
perekonomian nasional pada triwulan | 2019, yaitu sebesar 59,03 persen dengan
pertumbuhan ekonomi 5,66 persen. Selanjutnya, Pulau Sumatera dengan kontribusi
terbesar kedua yaitu 21,36 persen dengan pertumbuhan 4,55 persen. Sementara
wilayah lainnya, yaitu Kalimantan, Sulawesi, Bali, Nusa Tenggara, Maluku serta Papua

memiliki kontribusi terhadap perekonomian nasional yang rendah yaitu masih di bawah
1



10 persen. Kontribusi Maluku dan Papua terhadap perekonomian Indonesia
merupakan yang paling kecil, yaitu 2,19 persen dengan pertumbuhan -10,44 persen.
Tidak hanya terjadi pada tahun 2019, Tabel 1 memperlihatkan bahwa Pulau Jawa telah
menjadi kontributor lebih dari setengah proporsi PDB nasional sejak tahun 2013.
Walaupun berfluktuasi, presentase kontribusi Pulau Jawa menunjukkan angka yang
stabil diatas 50 persen. Hal ini mengindikasikan bahwa masih terdapat ketimpangan
pendapatan (PDRB) antar daerah, sedangkan pertumbuhan ekonomi yang baik
seharusnya diikuti oleh peningkatan kesejahteraan dan distribusi pendapatan yang
merata.

Tabel 1. Kontribusi Pulau Jawa terhadap PDB Nasional 2013-2019

Tahun Kontribusi terhadap PDB
Nasional
2013 58,20
2014 58,70
2015 58,29
2016 58,49
2017 58,49
2018 58,48
2019 59,03

Sumber: Badan Pusat Statistik (2013-2019)

Kesenjangan pendapatan antar daerah ini jika terus melebar, dapat
menimbulkan dampak negatif, baik dalam aspek ekonomi maupun sosial. Menurut
World Bank (2015), tingkat kesenjangan antar daerah yang tinggi, diketahui dapat
memperlambat pertumbuhan ekonomi, memperlambat pengentasan kemiskinan serta
meningkatkan risiko konflik. Hal tersebut didukung oleh data bahwa di daerah
Indonesia dengan tingkat ketimpangan lebih tinggi dari rata-rata memiliki rasio konflik
1,6 kali lebih besar dibandingkan dengan daerah dengan tingkat ketimpangan yang
lebih rendah (World bank, 2015). Selain itu, ketimpangan antar wilayah yang lebar
akan memperkuat rasa ketidakadilan masyarakat di wilayah tertinggal. Sehingga pada
akhirnya, dapat memunculkan tuntutan dari daerah untuk melepaskan diri dari Negara

Indonesia.

Menurut Tambunan (2011), faktor penyebab disparitas perekonomian daerah di
Indonesia diantaranya karena adanya perbedaan kondisi geografis, perbedaan sumber
daya alam, dan kurang lancarnya perdagangan antar provinsi karena kurang
memadainya infrastruktur suatu daerah. Disamping itu, berdasarkan Teori

Pertumbuhan Neoklasik Model Solow, tingkat output dipengaruhi oleh modal, tenaga
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kerja dan teknologi (Solow, 1956). Modal yang dimaksud pada model tersebut adalah
termasuk segala input fisik yang digunakan untuk menghasilkan output, dapat berupa
gedung, mesin, jalan, dan segala infrastruktur perkotaan yang mendukung kegiatan
ekonomi. Infrastruktur yang cukup vital berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi
daerah adalah infrastruktur transportasi.

Infrastruktur transportasi yang memadai, selain mempermudah mobilitas dan
distribusi juga berperan sebagai stimulus para investor untuk menanamkan modalnya
karena investor akan lebih tertarik pada daerah dengan akses yang lebih baik
sehingga kegiatan perekonomian menjadi semakin lancar. Semakin baik jaringan
transportasi, semakin baik juga aksesibilitasnya, sehingga kegiatan ekonomi antar
wilayah juga akan semakin berkembang (Hurst,1974). Selain itu, pembangunan
infrastruktur juga dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi karena dapat
menurunkan biaya logistik sehingga dapat meningkatkan daya saing barang dan jasa
yang dihasilkan dan diekspor oleh suatu daerah. Sementara komoditas yang tidak
memiliki keunggulan komparatif untuk diproduksi di dalam daerah tersebut akan
diimpor dari daerah lainnya. Melalui proses tersebut, spesialisasi di masing-masing
daerah akan terjadi yang pada akhirnya akan mendorong pertumbuhan ekonomi
sehingga terjadi perdagangan antar wilayah. Teori ini juga menyebutkan bahwa daerah
tertinggal akan mengalami pertumbuhan yang lebih cepat dibandingkan dengan
daerah yang sudah maju sehingga dapat mengejar ketertinggalannya atau disebut
catch-up effect. Pada jangka panjang catch-up effect ini akan menurunkan
ketimpangan pembangunan antar daerah sehingga pertumbuhan ekonomi daerah
menjadi konvergen. Konvergensi sendiri dapat diartikan sebagai kondisi dimana
perekonomian daerah tertinggal memiliki pertumbuhan yang lebih cepat dari daerah
maju, sehingga gap perekonomian antara kedua wilayah tertinggal dan maju tersebut

semakin mengecil (Barro dan Sala-I-Martin, 1992).

Adanya ketimpangan perekonomian antar wilayah menyebabkan pemerintah
saat ini melakukan percepatan pembangunan infrastruktur di seluruh daerah Indonesia
khususnya daerah tertinggal. Menurut Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat Basuki Hadimuljono (2017), pemerintah saat ini terus berupaya mewujudkan
pemerataan pembangunan. Menurutnya, pembangunan infrastruktur saat ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam mengurangi ketimpangan antar daerah
dan kawasan yang masih tinggi. Keseriusan pemerintah dalam membangun
infrastruktur sebagai prioritas utama pembangunan dicerminkan oleh anggaran untuk
infrastruktur yang terus meningkat dari tahun 2009-2017, seperti ditunjukkan oleh
Gambar 2.



Gambar 2. Anggaran Infrastruktur Indonesia 2009-2017 (Triliun)
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Sumber: Kementerian Keuangan Republik Indonesia

Berdasarkan Gambar 2, sejak 2009-2017 proporsi anggaran infrastruktur
terhadap belanja APBN terus meningkat di atas 8 persen. Anggaran untuk infrastruktur
ini meningkat drastis sejak tahun 2014. Pada tahun 2014 dana untuk infrastruktur
mencapai Rp 178 Triliun, lalu meningkat menjadi Rp 290 triliun di tahun 2015.
Kemudian, anggaran untuk infrastruktur ini kembali meningkat sebesar Rp 317 triliun
atau setara dengan 15,2 persen dari belanja negara pada tahun 2016, hingga

mencapai Rp 376,1 triliun pada tahun 2017.

Seiring dengan terus meningkatnya anggaran untuk infrastruktur, menurut
laporan World Economic Forum (2018), daya saing infrastruktur transportasi Indonesia
mengalami peningkatan 10 peringkat secara global, dari peringkat ke-62 tahun 2015
menjadi peringkat ke-52 dengan nilai akhir 4,5 tahun 2017. Selanjutnya dapat dilihat
pada Tabel 2 bahwa pada tahun 2018 Indonesia kembali dapat mengejar
ketertinggalannya. Indonesia berhasil berada diperingkat ke 30 secara global dan
menjadi negara dengan infrastruktur transportasi terbaik ketiga di ASEAN setelah

Singapura dan Malaysia.

Tabel 2. Peringkat Daya Saing Infrastruktur Transportasi Indonesia di ASEAN

Negara Nilai | Peringkat Global
Singapura 6,5 1
Malaysia 5,6 14
Indonesia 4.7 30
Thailand 4.6 34
Brunei Darussalam 3,8 63
Vietnam 3,7 64
Filipina 3,2 90
Kamboja 2,8 108

Sumber: Word Economic Forum Report (2018)



Penelitian mengenai konvergensi PDRB antar wilayah di Indonesia pernah
dilakukan Sodik (2006) yang menunjukkan bahwa pertumbuhan di Indonesia akan
konvergen dengan kecepatan 9,07 persen per tahun. Sejalan dengan temuan Sodik,
penelitian Astuti (2012) dalam Fahmi dan Achjar (2015) juga mengkonfirmasikan
terjadinya konvergensi pada periode pengamatan 1997-2009, dan waktu yang
dibutuhkan untuk menutup setengah dari kesenjangan awal adalah 55 tahun. Demikian
juga dengan temuan dari Fahmi dan Achjar (2015) yang menyatakan bahwa
perekonomian Indonesia akan konvergen dengan kecepatan 5,37 persen per tahun.
Selain itu, penelitian Fahmi dan Achjar juga menggunakan beberapa variabel
infrastruktur sebagai variabel penjelasnya, yang mana hasil estimasi menunjukkan
ketersediaan infrastruktur jalan terbukti dapat mempercepat pencapaian konvergensi

dan mengurangi kesenjangan antarwilayah.

Beberapa penelitian yang sudah pernah dilakukan tersebut menyimpulkan
bahwa perekonomian Indonesia akan mencapai konvergensi. Akan tetapi melihat
kecenderungan masih adanya ketimpangan kontribusi daerah dalam PDB nasional,
kesimpulan bahwa perekonomian daerah-daerah di Indonesia akan konvergen perlu di
teliti kembali. Disamping itu, kesimpulan yang didapat mungkin saja berbeda, karena
pertama penelitian ini menggunakan variabel infrastruktur transportasi sebagai variabel
penjelas. Kedua, penelitian ini menggunakan tahun penelitian 2012-2017, yang mana
pada tahun terkait terdapat peningkatan anggaran dana infrastruktur yang signifikan
oleh pemerintah. Ketiga, pada periode tahun yang sama kualitas infrastruktur
transportasi di Indonesia dinyatakan berangsur membaik dan diduga akan
memengaruhi kecepatan konvergensi. Sehubungan dengan situasi di Indonesia yang
telah dijelaskan sebelumnya, topik konvergensi merupakan isu yang relevan untuk
dikaji karena salah satu tujuan pembangunan nasional adalah mencapai
pembangunan yang merata. Selanjutnya, penting juga untuk mengidentifikasi peran
pembangunan infrastruktur transportasi terhadap pertumbuhan ekonomi daerah
Indonesia dalam upaya mewujudkan keadilan dan pemerataan pembangunan bagi

seluruh masyarakat Indonesia.
1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, pembangunan ekonomi di
Indonesia menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan. Meskipun demikian,
kontribusi daerah terhadap PDB nasional masih menunjukkan angka yang timpang,
dimana lebih dari setengah proporsi PDB Indonesia dihasilkan di Pulau Jawa. Guna
mengatasi hal tersebut, pemerintah sedang melakukan percepatan pembangunan

infrastruktur khususnya transpotasi di seluruh daerah Indonesia. Hal ini dicerminkan
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oleh anggaran dana untuk infrastruktur yang terus meningkat di atas 8 persen sejak
tahun 2014. Disamping itu, menurut laporan World Economic Forum, peringkat daya
saing infrastruktur transportasi Indonesia terus naik peringkat, hingga pada tahun 2018
Indonesia berada di peringkat ke 30 secara global dan menjadi negara dengan
infrastruktur transportasi terbaik ketiga di ASEAN. Oleh sebab itu, seharusnya
pembangunan infrastruktur transportasi beberapa tahun terakhir dapat memicu
pertumbuhan ekonomi khususnya daerah tertinggal, sehingga dapat mengejar daerah
yang sudah maju atau terjadinya catch-up effect yang pada akhirnya dapat

mengarahkan perekonomian daerah Indonesia menjadi konvergen.
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan,
penelitian ini bertujuan untuk menemukan pengaruh infrastruktur transportasi terhadap
pertumbuhan ekonomi di provinsi-provinsi Indonesia. Selanjutnya penelitian ini juga
bertujuan untuk mengetahui apakah pertumbuhan ekonomi provinsi-provinsi di
Indonesia tahun 2012-2017 akan cenderung konvergen atau divergen, serta
bagaimana pengaruh infrastruktur transportasi terhadap laju konvergensi atau
divergensi tersebut. Sehingga penelitian ini dapat memberi informasi kepada pembaca
mengenai arah pertumbuhan ekonomi provinsi-provinsi di Indonesia serta pengaruh
infrastruktur khususnya transportasi terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi-provinsi

di Indonesia.

1.4 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran penelitian ini ditunjukkan oleh Gambar 3. Sesuai dengan
tujuan penelitian yang telah disebutkan sebelumnya, pengaruh infrastruktur sebagai
salah satu modal fisik terhadap pertumbuhan ekonomi dapat dijelaskan oleh Teori
Pertumbuhan Neoklasik Model Solow. Infrastruktur transportasi yang memadai, selain
mempermudah mobilitas dan distribusi juga sebagai stimulus para investor untuk
menanamkan modal karena investor akan lebih tertarik pada daerah dengan akses
yang lebih baik sehingga kegiatan perekonomian menjadi semakin lancar. Semakin
baik jaringan transportasi, semakin baik juga aksesibilitasnya, sehingga kegiatan

ekonomi antar wilayah juga akan semakin berkembang (Hurst,1974).



Gambar 3. Kerangka Pemikiran
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Selanjutnya, arah pertumbuhan ekonomi Provinsi Indonesia juga dianalisis
menggunakan teori yang sama. Konvergensi sendiri diartikan sebagai kondisi dimana
perekonomian daerah miskin atau tertinggal memiliki pertumbuhan yang lebih cepat
dari daerah kaya sehingga gap perekonomian antara kedua wilayah tersebut semakin
mengecil (Barro dan Sala-I-Martin, 1992). Konvergensi ini didasarkan pada Teori
Pertumbuhan Neoklasik Solow yang mengasumsikan diminishing return to capital
sehingga pada saat daerah maju mencapai kondisi mapan, tingkat pengembalian
modal tidak akan mengalami peningkatan lagi meskipun terdapat tambahan investasi
(Mankiw, 2007). Sehingga, ketika daerah yang sudah maju mencapai kondisi mapan,
daerah berkembang akan mengalami pertumbuhan yang terus menerus hingga dapat
mengejar ketertinggalannya dari daerah maju dan mencapai kondisi mapan atau terjadi
catch-up effect. Pada jangka panjang catch-up effect ini akan menurunkan
ketimpangan pendapatan antar daerah sehingga pertumbuhan ekonomi antar daerah

menjadi konvergen.

Berdasarkan literatur, konvergensi diuji menggunakan dua analisis yaitu,
konvergensi sigma dan konvergensi beta. Konvergensi sigma diukur dengan ukuran
penyebaran (dispersi) yaitu coefficient of variation (CV) dari PDRB Provinsi Indonesia.
Sedangkan konvergensi beta terdiri dari dua analisis, yaitu konvergensi absolut dan
konvergen kondisional. Konvergensi absolut diestimasi dengan hanya memasukan
variabel PDRB per kapita awal periode (t-1) sebagai variabel penjelas bagi
pertumbuhan ekonomi. Sementara konvergensi kondisional mengikutsertakan
sejumlah variabel penjelas selain pendapatan tahun sebelumnya yang diperkirakan
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi daerah. Variabel penjelas yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah infrastruktur transportasi dan IPM sebagai
variabel kontrol. Variabel infrastruktur transportasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah jalan, pelabuhan, dan terminal bus sebagai infrastruktur fisik yang diperlukan
guna menunjang aktivitas ekonomi daerah. Sehingga, ketika aktivitas ekonomi daerah
(khususnya daerah tertinggal) meningkat, pertumbuhan ekonomi daerah juga dapat
meningkat dan akan mendukung terjadinya konvergensi. Selain itu penelitian ini juga
menghitung  berapa  kecepatan  konvergensi atau  divergensi tersebut.





